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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syim Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Komentar ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ە

 Hamza ? Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:  

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 
Fatḥ ah A A 

  

 
Kasrah I I 

 و

 
Ḍammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabung Huruf Nama 

 

 ى       
Fatḥ ah dan ya Ai A dan i 

 

 Fathah dan waw Au A dan u  و

Contoh: 

kataba: تب  ک

 fa’ala: عل  ف

kaifa: فك  ی

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 

 ا

Fatḥ ah dan alif 

atau ya 
Ā A dan garis di atas 

 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas  ى

 و

 Ḍammah dan wau Ū U dan garis di atas -و

Contoh:  

qāla :ل   ق

ramā :رم 

qīla :يل  ق

 

d. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup Ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥ arkat fatḥ ah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtah mati Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukunukun, 

transliterasinya adalah (h). 
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3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

rauḍ ah al-aṭ fāl  rauḍ atul aṭ fāl: فا ط ضةال زو   ل

al-Madīnah al-munawwarah : نورة م نھال مدی  ال

ṭ alḥ ah: لحة  ط

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydidtersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

rabbanā :نا  رب

nazzala :ز ل   ن

 al-birr :بر  ال

 al-hajj :حخ  ال

nu’ima :عن  ن

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah 
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maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

ar-rajulu: رجل  ال

as-sayyidatu: سدة  ال

asy-syamsu: شمس  ال

al-qalamu: لم ق  ال

al-jalalu: جلال  ال

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 ta′khuzūna: ا خذون  ت

an-nau′: وء  اان

 syai’un: شيء   

inna: ان  

umirtu: اهزت  

akala: ل  اک

 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), maupun 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 
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nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

Wa mamuhammadunillarasūl  

 Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallażibibakkatamubarakan  

 Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur’anu  

 SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur’anu  

 Walaqadra’ahubilufuq al-mubin  

 Alhamdulillahirabbil-‘alamin  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukandengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan. 

Contoh:  

 Naṣ runminallahiwafatḥ unqarib  

 Lillahi al-amrujami’an  

 Lillahil-amrujami’an  

 Wallahubikullisyai’in‘alim 

 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

ABSTRAK 

 

Indah Fitra Adriani, 1601280021, Analisis Pemahaman Investasi 

Saham Syariah Padanasabah Galeri Investasi Syariah FAI UMSU, 

Pembimbing Dahrani, SE, M. Si. 

Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Syariah yang berada di 

Universitas Muhammadiya Sumatera Utara, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pemahaman investasi saham syariah pada nasabah galeri 

investasi syariah FAI UMSU dan untuk mengetahui perkembangan investasi 

saham syariah dikalangan mahasiwa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah pemahaman nasabah gis tentang investasi 

saham syariah masih kurang baik hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

penulis dengan informan dimana masih banyak dari nasabah yang belum 

mengerti cara-cara bertansaksi jual beli saham syariah.  Kemudian untuk 

perkembangan saham syaraih di kalangan mahasiswa UMSU masih kurang 

berkembnag karena masih kurangnya kesadaran dari mahasiswa untuk 

berinvestasi saham syariah serta kurangnya sosialisasi yang dilakukan dari 

pengurus galeri invetasi saham syariah. 

 

Kata Kunci: Pemahaman investasi, Saham Syariah, GIS 
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ABSTRACT 

 

Indah Fitra Adriani, 1601280021, Analisis Pemahaman Investasi 

Saham Syariah Padanasabah Galeri Investasi Syariah FAI UMSU, 

Pembimbing Dahrani, SE, M. Si. 

This research was conducted at the Sharia Investment Gallery at 

Muhammadiya University, North Sumatra. The purpose of this study was to 

determine the understanding of sharia stock investments in FAI UMSU sharia 

investment gallery customers and to determine the development of sharia stock 

investments among students of the University of Muhammadiyah North Sumatra. 

The research methodology used is quantitative descriptive research. 

The result of this study is that the understanding of gis customers about 

sharia stock investment is still not good, this can be seen from the results of 

interviews with the informant where there are still many customers who do not 

understand the ways of buying and selling sharia shares. Then for the 

development of Islamic stocks among UMSU students, they still lack development 

because there is still a lack of awareness of students to invest in Islamic stocks as 

well as a lack of socialization conducted by the management of Islamic stock 

investment galleries. 

 

Kata Kunci:  Investment understanding, Sharia Shares, GIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak dari masyarakat yang mengetahui istilah investasi, khususnya yang 

bertemakan tentang keuangan atau finance, namun tidak banyak yang mengetahui 

bagaimana cara untuk melalukan investasi di pasar modal. Investasi dapat 

diartikan sebagai melakukan penanaman modal pada sebuah perusahaan atau 

instansi dengan memberikan dana dengan bukti surat investasi dengan harapan 

mendapatkan hasil yang lebih dari jumlah dana yang diberikan, beberapa contoh 

yang bisa di investasikan seperti tanah, emas, rumah, deposito, obligasi, dan surat 

berharga
1
. 

Investasi dapat dilakukan di pasar modal, dimana pasar modal memberikan 

fasilitas untuk mempertemukan antara pihak-pihak surplus dana dengan pihak 

yang membutuhkan dana. Pasar modal dapat dikatakan sebagai tonggak penting 

dalam perekonomian dunia saat ini. Ada 697 perusahaan ternama di Indonesia 

yang menjalin kerjasama atau tercatat dalam Bursa Efek Indonesia diantaranya 

seperti Adira Dinamika Multi Finance Tbk, PT Adhi Karya (Persero) Tbk, PT 

Agung Podomoro Land Tbk, PT Bank Negara Indonesaia (Persero) Tbk, Bank 

Rakyat Indonesia Tbk, Astra Internasional (Persero) Tbk dan lainya
2
. 

Hampir semua negara di dunia menganut sistem pasar modal dan menjadikan 

salah satu sumber kemajuan ekonomi mereka. Pasar modal dapat menjadi salah 

satu alternatif dalam perkembangan dan pembangunan di Indonesia. Secara 

faktual , pasar modal telah menjadi saraf finansial dunia ekonomi modern ini, 

bahkan perekonomian modern tidak akan mungkin eksis tanpa pasar modal. 

Pasar modal syariah dikembangkan dengan tujuan untuk memfasilitasi 

kebutuhan umat muslim di Indonesia yang ingin melakukan investasi di produk-

                                                             
1Ketut Riandita Anjar Saraswati dan Made Gede Wirakusuma, “Pemahaman Atas 

Investasi Memoderasi Pengaruh Motivasi Dan Risiko Investasi Pada Minat Berinvestasi,” dalam 

Jurnal Akuntansi, Vol. 24, h. 1585. 
2 Profit Perusahaan Tercatat didapat dari https: //www. Idx.co.id/ perusahaan-tercatat/ 

profit-perusahaan-tercatat/ [home page on-line): Internet ( diakses jumat, 10 Juli 2020). 
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produk pasar modal yang sesuai dengan prinsip dasar islam. Dengan 

dikembangkan produk-produk investasi syariah dipasar modal syariah diharapkan 

bisa mewujudkan pasar modal Indonesia menjadi suatu market yang dapat 

menarik para investor untuk berinvestasi dengan memperhatikan produk dan 

instrumern yang sejalan dengan kaidah-kaidah ajaran Islam Investasi. 

Penggunaan prinsip syariah dalam pasar modal syariah merupakan salah satu 

wujud kegiatan ibadah muamalah dan diharapkan memberi suatu solusi bagi 

masyarakat yang ingin menginvestasikan uangnya tanpa mengandung unsur riba 

dan spekulasi. Dengan demikian diharapkan pasar modal syariah akan menjadi 

sebuah solusi ditengah derasnya arus investasi pasar modal konvensional serta 

terus mengalami pertumbuhan yang signifikan kedepannya
3
.  

Secara harfiah, Investasi adalah penyimpanan uang dengan tujuan 

memperoleh  return yang diharapkan lebih besar dibanding bunga  deposito untuk 

memenuhi tujuan yang ingin dicapai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan 

dan sesuai kemampuan modal untuk memperoleh keuntungan yang lebih baik di 

masa mendatang. Dalam pandangan Islam investasi merupakan kegiatan 

muamalah yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian 

dan sangat dianjurkan, karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki dapat 

menjadi produktif dan dapat dikelola serta dapat dikembangkanlagi, hal ini 

dianjurkan dalam Al-Qur’an seperti yang telah dijelaskan dalam Surah al-Hasyr 

[59] ayat 7 yang berbunyi. 

Allah swt berfirman : 

 

 

 

Artinya : 

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 

harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, 

untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 

                                                             
3
M. Samsul Haidir, ’’Pengaruh Pemahaman Investasi, Dengan Modal Minimal Dan 

Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Melakukan Investasi Di Pasar Modal Syariah’’,  

dalam Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis, Vol. 4, h. 198 
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yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya 

saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan 

apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya
4
”. 

Penyebaran informasi dan sosialisasi tentang pasar modal di Indonesia dinilai 

cukup berperan bagi perekonomian umat Islam. Program dan kebijakan yang 

dilakukan secara terpadu dan terarah akan memberikan pengaruh terhadap 

peningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya melakukan investasi di 

pasar modal sejak dini. Sebagai pusat informasi di bidang pasar modal diharapkan 

mampu memberikan informasi pada pengguna, baik di lingkungan aktivis 

akademik maupun bagi masyarakat umum. 

Namun saat ini tingkat pemahaman masyarakat Indonesia tentang pasar modal 

masih sangat rendah. Sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

dan upaya pengembangan industri pasar modal di Indonesia maka PT Bursa Efek 

Indonesia membuat sebuah konsep dengan judul “Yuk Nabung Saham” yang 

diluncurkan pada tanggal 12 November 2015 yang berskala nasional dengan 

tujuan untuk meningkatkan awereness masyarakat terhadap pasar modal 

Indonesia dan dimaksudkan agar merubah masayarakat untuk bergerak dari saving 

society menjadi investing society serta diharapkan untuk dapat mencetak investor-

investor yang akan ikut serta membantu pertumbuhan pasar modal Indonesia. 

Selain kampanye “Yuk Nabung Saham” PT Bursa Efek Indonesia (BEI) juga 

menyediakan Galeri Investasi yang tidak hanya memberikan kabar tentang 

aktivitas perdagangan di pasar saham maupun instrument pasar modal lainnya, 

tetapi juga sebagai program yang memotivasi, sosialisasi dan edukasi bagi 

masyarakat yang ingin berinvestasi di pasar modal. Khususnya di kalangan 

akademisi di kampus mahasiswa menjadi perhatian khusus karena mahasiswa 

merupakan asset bangsa dimasa mendatang. 

Oleh karena itu Bursa Efek Indonesia kini gencar mendirikan Galeri Investasi 

di berbagai kampus di Indonesia, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

merupakan salah satu Universitas yang telah mempunyai Galeri Investasi yang 

berbasis syariah tepatnya berada di Fakultas Agama Islam. Kehadiran Galeri 

                                                             
4
Al quran Surah al-Hasyr [59] ayat 7 
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Investasi Syariah ini disambut dengan antusias yang tinggi oleh kalangan 

mahasiswa maupun dosen. Di bukanya Galeri Investasi Syariah ini merupakan 

suatu program kerjasama antara Fakultas Agama Islam dengan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Program “Yuk Nabung 

Saham” dari BEI juga mencetuskan untuk pembukaan Rekening Dana Nasabah 

(RDN) mahasiswa yakni sebesar Rp. 100.000. 

Dengan adanya Galeri Investasi Syariah ini  diharapkan dapat menjadi sarana 

pembelajaran untuk bisa mempraktikan secara langsung dalam berinvestasi di 

pasar modal syariah khususnya mahasiswa Fakultas Agama Islam sehingga 

mampu bersinergi dalam membangun sumber daya manusia yang berkompeten 

dalam bidangnya. Pemahaman investasi saham syariah sangat diperlukan oleh 

nasabah galeri investasi syariah FAI UMSU seperti diperlukannya wawasan dan 

pengetahuan tentang investasi baik secara teori maupun praktiknya, oleh sebab 

itu calon nasabah wajib untuk mempelajari dasar-dasar dalam berinvestasi seperti 

mengetahui jenis-jenis investasi, keuntungan berinvestasi, resiko berinvestasi, 

instrument investasi saham dan lain sebagainya. Tujuan ini diharapkan agar 

perkembangan investasi saham syariah dapat berkembangan di kalangan 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk membuat 

penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Investasi Saham Syariah pada 

Nasabah Galeri Investasi Syariah FAI UMSU”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya maka 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Kurangnya pemahaman nasabah dalam berinvestasi saham syariah pada 

Galeri Investasi Syariah FAI UMSU.  

2. Perkembangan investasi saham syariah dikalangan mahasiwa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identitas masalah yang telah dibahas sebelumnya maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pemahaman nasabah dalam berinvestasi saham syariah pada 

Galeri Investasi Syariah FAI UMSU? 

2. Bagaimana perkembangan investasi saham syariah dikalangan mahasiwa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian inia dalah : 

1. Untuk mengetahui pemahaman nasabah dalam berinvestasi saham syariah 

pada Galeri Investasi Syariah FAI UMSU. 

2. Untuk mengetahui perkembangan investasi saham syariah dikalangan 

mahasiwa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

E. Manfaat  Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

informasi terkait investasi saham syariah pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara serta dapat memberikan kontribusi bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

masukan dan wadah Informasi maupun bahan pertimbangan bagi investor 

dalam berinvestasi saham syariah. 
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F. Sistematika Penulisan 

Pembahasan yang akan diuraikan pada skripsi ini dikelompokan menjadi 

beberapa sub bab dengan sistematika penyampaian sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, identitas masalah.rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORITIS 

Bab ini berisi teori yang berupa pengertian yang diambil dari kutipan buku 

yang berkaitan dengan penyususnan skripsi serta beberapa literature yang 

berhubungan dengan penelitian yang berisi tentang deskripsi teori, penelitian 

yang relevan, dan kerangka berfikir. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode dalam melakukan penelitian, pada bab ini dibahs 

tentang metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, definisi operasional 

variabel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pasar Modal Syariah 

a. Pengertian pasar modal  Syariah                   

Pasar modal merupakan sarana atau wadah untuk mempertemukan antara 

penjual dan pembeli. Analogi penjual dan pembeli disini berbeda dengan pasar 

komuditas di pasar tradisional. Penjual dan pembeli di pasar modal adalah penjual 

dan pembeli instrument keuangan dalam rangka investasi
5
. 

Pasar modal merupakan situasi yang mana memberikan ruang dan peluang 

bagi penjual dan pembeli untuk bertemu dan bernegosiasi dalam pertukaran 

komuditas dan kelompok komuditas. Modal disini adalah modal yang berbentuk 

obligasi maupun modal ekuitas.
6
. 

Pasar modal atau capital market adalah pasar keuangan untuk dana-dana 

jangka panjang dan merupakan pasar yang konkret. Dana jangka panjang 

maksudnya adalah dana yang jatuh temponya lebih dari saru tahun. Adapun pasar 

yang konkret artinya pasar itu dilaksanakan secara terbuka dan nyata, dengan 

mekanisme yang transparan
7
. Jadi seperti dipasar lainnya, dipasar modal juga 

menjadi tempat berkumpulnya orang-orang yang melakukan perdagangan, 

misalnya dengan melakukan jual beli saham. 

Pasar modal menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 

1995 berbunyi “Pasar modal yaitu sebagai suatu kegiatan yang bersangkutan 

dengan penawaran umum den perdagangan efek, perusahaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek. Pasar modal dapat diartikan sebagai media seperti halnya 

perbankan yang mampu menjembati bagi pihak yang kelebihan dana dan pihak 

membutuhkan dana
8
.  

                                                             
5 Nor Hadi, Pasar Modal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), h. 14 
6 Ibid. 
7Saidin dan Yessi Serena Rangkuti.Hukum Investasi dan Pasar modal, Jakarta:       

Prenadamedia Group. 2019.                                                     
8
 Mas Rahmah, Hukum Pasar Modal (Jakarta: Kencana, 2019), h. 20. 
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Pasar modal syariah adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran 

umum dan perdagamngan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek 

yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek yang 

menjalankan kegiatannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam
9
. 

Pasar modal syariah berdasarkan Fatwa dewan Syariah Nasioanal (DSN) No: 

40/DSN-MUI/ X/ 2003 tentang pasar modal dan pedoman umum penerapan 

prinsip syariah di bidang pasar modal adalah sebagai berikut
10

: 

1) Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum 

dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkan dengan efek. 

2) Pasar modal beserta seluruh mekanisme kegiatannya terutama mengenai 

emiten, jenis efek yang diperdagangkan dan mekanisme perdagangannya 

dipandang telah sesuai dengan syariah apabila telah memenuhi prinsip-

prinsip syariah. 

 

b. Prinsip Pasar Modal Syariah 

 Salah satu alasan dikembangkannya pasar modal syariah adalah untuk 

mengakomodir kebutuhan umat Islam yang ingin melakukan investasi di pasar  

modal yang sesuai dengan prinsip syariah. Di Indonesia sendiri, pasar modal 

syariah berkembang dengan cukup baik. Meskipun perkembangannya tidak 

secepat perkembangan perbankan syariah, namun mengalami kecenderungan yang 

terus meningkat dan sejalan dengan perkembangan industri keuangan syariah di 

Indonesia
11

. 

Prinsip pasar modal syariah berbeda dengan pasar modal konvensional. 

Saham yang diperdagangkan pada pasar modal syariah harus datang dari emiten 

yang memenuhi kriteria-kriteria syariah. Obligasi yang diterbitkan pun harus 

menggunakan prinsip syariah, seperti mudharabah, musyarakah, ijarah, salam, dan 

murabahah. Selain saham dan obligasi syariah, yang di perjualbelikan pada pasar 

modal syariah adalah reksa dana syariah yang merupakan sarana investasi 

                                                             
9 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 63 
10Ibid. 
11 M. Fauzan dan Dedi Suhendro, “Peran Pasar Modal Syariah Dalam Mendorong Laju 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” dalam jurnal Human Falah,  Vol. 5, h. 71. 
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campuran yang menggabungkan saham dan obligasi syariah dalam satu produk 

yang dikelola oleh manajer investasi
12

.  

 Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional, prinsip syariah dibidang pasar 

modal setidaknya harus memliki 2 kriteria sebagai berikut: 

1) Pasar modal beserta seluruh mekanisme kegiatannya terutama mengenai 

emiten, jenis efek yang diperdagangkan dan mekanisme perdagangannya 

dipandang telah sesuai dengan syariah apabila telah memenuhi prinsip-

prinsip syariah. 

2) Suatu efek dipandang telah memenuhi prinsip-prinsip syariah apabila telah 

memperoleh pernyatan kesesuaian syariah.  

 Adapun yang dimaksud prinsip-prinsip syariah dalam pasar modal adalah 

sebagai berikut: 

1) Perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang 

dilarang. 

2) Lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk perbankan dan 

asuransi konvensional, 

3) Produsen, distributor serta perdagangan makanan dan ninuman yang 

haram. 

4) Produsen, distributor dan penyedia barang-barang atau pun jasa yang 

merusak moral dan bersifat mudarat. 

5) Melakukan investasi pada emiten (perusahaan) yang pada saat teransaksi 

tingkat (nisbah) utang perusahaan kepada lembang keuangan ribawi lebih 

dominan dari modalnya. 

 

c. Perbedaan pasar modal syariah dengan konvensional 

Perkembangan pasar modal syariah harus secara jelas untuk bisa membedakan 

diri dengan pasar modal konvensional. Terdapat beberapa perbedaan  filosofi yang 

mendasari perbedaan tersebut. Investasi di pasar modal syariah harus didasarkan 

pada tiga prinsip utama yaitu dilarangnya riba (bunga), gharar (ketidakpastian) 

                                                             
12 Haris Nandar, Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah Melalui Galeri Investasi Iain Zawiyah Cot Kala Langsa KITABAH: Volume 2. No. 

2 Jul 
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dan maysir (judi). Perbedaan mendasar antara pasar modal syariah dengan pasar 

modal konvensional dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 

Perbedaan investasi di pasar modal syariah  

dan konvensional 

No. Syariah Konvensional 

1. Investasi terbatas pada sektor-

sektor tertentu yang tidak dilarang 

atau masuk dalam negative list 

investasi syariah dan tidak atas 

dasar utang (debt-bearing 

investment). 

Investor bebas untuk memilih 

investasi antara debt-bearing 

investment dengan profit bearing 

investment di seuruh sektor. 

2. Didasarkan pada prinsip syariah 

yang mendorong penerapan profit 

loss sharing dan skema kemitraan. 

Didasarkan pada prinsip bunga. 

3. Melarang berbagai bentuk bunga, 

spekulasi dan judi. 

Memperbolehkan spekulasi dan 

judi yang pada gilirannya akan 

mendorong fluktuasi pasar yang 

tidak terkendali 

4. Adanya syariah guideline yang 

mengatur berbagai aspek seperti 

alokasi asset, praktek investasi, 

perdagangan dan distribusi 

pendapatan. 

Guideline investasi secara umum 

pada produk hokum pasar modal. 

5. Terdapat mekanisme screening 

perusahaan yang harus mengikuti 

prinsip syariah. 

Tidak mengikuti prinsip syariah. 
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d. Bentuk-bentuk surat berharga yang diperjual belikan di Pasar modal 

Surat-surat berharga yang di perjualbelikan dalam pasar modal berbeda 

dengan surat-surat berharga yang di perjualbelikan dalam pasar uang. Adapun 

surat-suarat berharga yang diperjual belikan dipasar modal meliputi saham biasa 

(common stock), saham preferen (preferred stock), obligasi (bond), obligasi 

konversi (convertible bond), right, waran dan reksadana
13

. 

1) Saham biasa 

Diantara surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal, saham biasa 

adalah yang paling dikenal masyarakat. Di antara emiten yang 

menerbitkan surat berharga, saham biasanaya juga merupakan sekuritas 

yang paling banyak digunakan untuk menarik dana masyarakat. Secara 

sederhana saham biasa adalah bukti tanda kepemilikan atas suatu 

perusahaan. wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan 

bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan kertas tersebut. Deviden yang diterimah dalam pemilikan 

sahan biasa ini jumlahnya tidak tetap, dan pemilik saham biasa 

mempunyai hak memilik dalam rapat umum pemegang saham. 

2) Saham Preferen 

Saham preferen merupakan saham yang akan menerima deviden dalam 

jumlah yang tetap. Biasanya pemiliknya tidak mempunyai hak dalam rapat 

umum pemegang saham (RUPS). 

3) Obligasi  

Obligasi adalah surat berharga atau sertifikat yang berisi kontrak antara 

pemberi pinjaman (dalam hal ini pemodal) dengan yang diberi pinjaman 

(emiten). Jadi surat obligasi adalah surat selembar kertas yang menyatakan 

bahwa pemilik kartas tersebut memberi pinjamna sebagai kreditor kepada 

perusahaan yang menerbitkan surat obligasi. Oleh karna itu obligasi dapat 

juga dikatakan sebagai utang jangka panjang  yang akan dibayar kembali 

pada saat jatuh tempo dengan bunga yang tetap. 

 

                                                             
13Saidin dan Yessi Serena Rangkuti.Hukum Investasi dan Pasar modal, Jakarta: 

Prenadamedia Group. 2019.                                                     
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4) Obligasi konversi 

Obilgasi konversi (convertible bonds) adalah obligasi yang dapat 

dikonversikan atau ditukar menjeadi saham biasa pada waktu tertentu atau 

sesudahnya. 

5) Right issue 

Right issue adalah produk turunan dari saham, Right issue merupakan 

pemberian hak kepada para pemegang saham untuk membeli saham baru 

dari perusahaan dengan harga tertentu dan dalam batas waktu tertentu. 

Kebijakan right issue ini merupakan upaya emiten untuk menambah saham 

yang beredar, guna menambah modal perusahaan. 

6) Waran 

Waran adalah hak untuk membeli saham biasa pada waktu dan harga yang 

sudah ditentukan. Biasanya waran dijual bersamaan dengan surat berharga 

lain, misalnya obligasi atau saham.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

 

e. Peran pasar modal 

Pasar modal mulai menunjukan peranan penting dalam mobilitas dana untuk 

menunjukan pembagunan nasional. Akses dana dari pasar modal telah 

mengundang banyak perusahaan nasional untuk menyerap dana masyarakat 

tersebut dengan tujuan beragam. Oleh sebab itu pasar modal memilki peran yang 

sangat penting yaitu sebagai berikut: 

1) Pasar modal menjalankan fungsi ekonomi. Falam hal ini, pasar modal 

menyediakan fasilitas atau wahana yang memepertemukan dua 

kepentingan yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan 

pihak yang memerlukan dana (issuer). Dengen adanya pasar modal , maka 

pihak uang memilkik kelebihan dana dpat menginvestasikan dana tersebut 

dengan harapan memperoleh imbalan. Sedangkan pihak issuer dapat 

memehnfaatkan dana tersebut untuk kepentingan investasi tanpa harus 

menunggu dana dari operasi perusahaan. 

2) Pasar modal memiliki fungsi keua ngan. Dalam hal ini perusahaan 

menyediakan dan ayang diperlukan oleh para investor dan issuer tanpa 
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harus adanya keterlibatan secara langsung pihak-pihak tersebut dalam 

kepemilikan aktiva rill yang diperlukan untuk investasi tersebut. 

 

f. Manfaat pasar modal 

Keberadaan pasar modal juga memiliki beberapa manfaat terhadap emiten 

maupun manfaat bagi investor: 

1) Bagi emiten 

Bagi emiten, pasar modal memiliki beberapa manfaat antara lain : 

a. Jumlah dana yang dapat dihimpun  berjumlah besar 

b. Dana tersebut dapat diterimah sekaligus pada saat pasar perdana selesai 

c. Tidak ada convenant sehingga manajemen dapat lebih bebas dalam 

pengelolaan dana perusahaan 

d. Solvabilitas perusahaan semakin tinggi sehingga memperbaiki citra 

perusahaan 

e. Ketergantungan emiten tehadap bank menjadi lebih kecil 

2) Bagi investor 

Sementara bagi investor pasar modal memiliki beberaapa mafaat antara 

lain: 

a. Nilai investasi berkembang dan mengikuti pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan tersebut tercermin pada meningkatnya harga saham yang 

mencapai capital agai. 

b. Dapat memperoleh deviden bagi mereka yang memiliki/memegang 

saham dan bunga yang mengambang bagi pemenang obligasi 

c. Dapat sekaligus melakukan investasi dalam beberapa instrumen yang 

dapat mengurangi risiko. 

 

g. Fungsi pasar modal 

Dalam perspektif perekonomian secara agregat, peran dan fungsi pasar modal 

memiliki daya dukung dalam perekonomian.Pada perekonomian suatu negara, 

pasar modal mempunyai dua fungsi yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. 

Fungsi ekonomi bahwa pasar modal menyediakan fasilitas untuk 

memindahkan dana dari lender ke borrower dalam rangka pembiayaan investasi. 
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Dengan menginvestasikan dananya. Lender mengharapkan adanya sebuah 

imbalan atau disebut juga dengan return dari penyerahan dana tersebut. 

Sedangkan bagi borrower, adanya dana dari luar dapat digunakan untuk 

mengembangkan usaha tanpa menunggu dana dari hasil operasi perusahaan. 

Fungsi keuangan, maksudnya bahwa dengan menyediakan dana yang 

diperlukan oleh borroeer dan para lender tanpa harus terlibat langsung dalam 

kepemilikan aktiva riul, mereka telah berinvestasi dengan harapan akan 

memperoleh keuntungan. 

Dilihat dari perspektif lain, pasar modal juga memberikan fungsi besar bagi 

pihak-pihak yang ingin memeperoleh keuntungan, fungsi pasar modal tersebut 

antara lain: 

1) Bagi perusahaan  

Pasar modal memberikan ruang dan peluang bagi perusahaan untuk 

memperoleh sumber dana yang relatif memilki risiko investasi (cost of 

capital) rendah dibandingkan sumber dana jangka pendek dari pasar uang. 

Mengambil sumber dana untuk pembiayaan perusahaan dari pasar uang 

(lewat kredit perbakan misalnya) terdapat cost of capital berupa angsuran 

pokok dan bunga secara periodik. Hali itu dipandang cukup berat bagi 

perusahaan, terlebih jika dana tersebut digunakan untuk investasi jangka 

panjang yang memberikan keuntungan dengan tenggang waktu yang 

cukup lama, sementara angsuran bank harus diselesaikan setiap bulan. 

2) Bagi Investor 

Pasar modal memberikan ruang investor dan profesi lain memenfaatkan 

untuk memperoleh return yang cukup tinggi. Investor yang berinvestasi 

lewat pasar modal, tidak harus memiliki modal besar dan memiliki 

kemampuan analisis keuangan yang bagus.Pasar modal memberikan ruang 

dan peluang untuk investor kecil, pemula bahkan masyarakat awam 

sekalipun, mislanya dengan mempercayakan dananya kepada fund 

manager.Fund managerakan melakukan portofolio investasi yang 

mengguntungkan atas dana yang dipercayakan. 
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3) Bagi perekonomian nasional 

Pasar modal memiliki peran penting dalam rangka meningkatkan 

dan mendorong pertumbuhanan stabilitas ekonomi.Hal itu ditunjukan 

dengan fungsi pasar modal yang memberikan sarana bertemunya antara 

lender dengan borrower. Di situ, terjadinya kemudahan penyediaan dana 

untuk sektor  rill dalam meningkatkan produktifitas, sementara pada sisi 

lain pihak investor akan memperoleh opportunity keuntungan dari dana 

yang dimiliki. Secara makro fungsi pasar modal meliputi: 

a. Penyebaran kepemilikan 

Pasar modal memberikan ruang dan peluang penyebaran 

kepemilikan terhadap masyarakat (publik). Hal itu dapat dilihat bahwa 

bagi perusahaan yang go poblik, berarti kepemilikan perusahaan 

terdeversifikasi kepemilikkanya terhadapvsiapa saja yang memiliki 

sekuritas emiten yang go publik. Dengan demikian terjadi penyebaran 

kepemilikan yang sudah barang pasti akan menyebarkan tingkat 

kesejahteraan yang berakhir pada peningkatan Gross Domestic Bruto. 

b. Sebagai sarana aliran masuknya investasi asing 

Pada pasar modal modern, yang mana cakupan transaksi bukan 

hanya sampai pada Ditingkatkan nasiinal saja, namun juga sampai 

pada tingkat internasional berpotensi memunculkan capital  in flow 

(aliran dana masuk lewat kepemilikan sekuritas yang diperdagangkan 

pasar modal). Dengan demikian menambah aliran dana masuk untuk 

untuk para pelaku bisnis domestik untuk  memanfaatkan dana tersebut 

dalam pengembangan usaha.  

Menurut data dari pasar modal menunjukan bahwa rata-rata  harian 

trandaksi pasar modal indonesiao mencapai 6 triliun perhari, yang 

mana 60 persen dari transaksu tersebut didominasi oleh investor asing, 

sedangkaan 40 persen adalah transaksi investor domestik. Hal ini 

menunjukan bahwa pasar modal memeberikan ruang dan peluang 

masuknya dana asing
14

. 

 

                                                             
14

 Nor Hadi, Pasar Modal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), h. 23. 
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h. Karakteristik pasar modal 

Pasar modal tidak hanya sebatas wadah , tempat, gedung dan jenis 

fasilitas fisik lainnya, melainkan juga berupa penyedia mekanisme 

yang memberikan ruang dan peluang untuk melakukan transaksi. 

Untuk itu pasar modal memiliki transaksi antara lain
15

: 

1) Membeli prospek yang akan dating, hal ini ditunjukand 

negankarakter investasi yang memberikan prospek keuntungan 

dimasa depan (expected returna). Semua investor yang memiliki  

atau memegang sekuritas didasarkan pengharapan  dimasa dtang 

baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 

2) Mempunyai harapan keuntungan yang tinggi, tatapi mengandung 

risiko yang cukup tinggi pula. Investasi di pasar modal  berarti 

bermain diatas ekspektasi dimasa depan, yang memiliki 

probabilitas munculnya return maupun risk. Kedua peluang 

tersebut sama-sama tinggi, disinilah letak arti pnting kemampuan 

investor untuk memanfaatkan potensi analisisnya guna mengurangi 

risiko investasi yang mungkin akan terjadi. 

3) Mengutamakan kemampuan analisis, ini ciri khusus investasi di 

pasar modal. Instrumen  pasar modal yang berarti berinvestasi 

diatas prospek masa depan adalah keharusan untuk 

memaksimalkan kemampuan analisis, baik analisis teknikal 

maupun fundamental.  Banyak faktor yang mempengaruhi kenerja 

sekuritas  baik dari perusahaan emiten maupun luar perusahaan, 

termasuk lingkungan internasional sekalipun. Pasar modal juga 

dipengaruhi kondisi politik, sosial, hukum dan lingkungan lainnya. 

Untuk itu kemampuan analisis menentukan risiko dan keuntungan 

dalam investasi. 

i. Instrumen pasar modal 

Instrumen pasar modal pada prinsipnya semua surat-surat berharga 

(efek) yang umum diperjual belikan di pasar modal. Efek adalah setiap 

surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, 

                                                             
15Ibid, 22. 
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sekuritas kredit, tanda bukti utang, right, warrans, opsi atau setiap 

derivatif dari efek atau instrumen yang ditetapkan oleh Bapepam LK 

sebagai Efek. Setiap efek yang diperdagangkan di pasar modal 

biasanya berjangka waktu panjang.Instrumen yang paling umum 

diperjual belikan melalui bursa efek adalah saham, obligasi, rights, 

obligasi konversi dan lainnya. 

Sedangkan pasar modal syariah secara khusus memperjual belikan 

efek syariah. Efek syariah adalah efek yang akad, pengelolaan 

perusahaan, maupun cara penerbitannya memenuhi prinsip-prinsip 

syariah yang didasarkan atas ajaran agama Islam yang  penetapannya 

dilakukan oleh DSN-MUI dalam bentuk fatwa. Secara umum 

ketentuan penerbitan efek syariah harus sesuai dengan prinsip syariah 

di pasar modal. Prinsip-prinsip syariah di pasar modal adalah prinsip 

hukum-hukum Islam dalam kegiatan di bidang pasar modal 

berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI), baik fatwa DSN-MUI yang ditetapkan dala peraturan 

Bapepam dan LK maupun fatwa DSN-MUI yang telah diterbitkan 

sebelum ditetapkannya peraturan Bapepam dan LK. 

 

2. Pemahaman investasi saham syariah 

Pemahaman tentang investasi sangat diperlukan oleh seseorang untuk ingin 

melakukan investasi pada pasar modal.baik mengenai dasar-dasar investasi seperti 

jenis-jenis investasi, keuntungan dari melakukan investasi, serta risiko 

berinvestasi, hal ini sebagai dasar dalam pengambilan keputusan apakah akan 

berinvestasi atau tidak. Selain itu, juga perlu adanya pengalaman untuk 

menganalisa saham-saham yang mana saja yang akan dibeli. Pengetahuan tersebut 

diperlukan agar dapat terhindar dari terjadinya kerugian-kerugian yang mungkin 

terjadi pada saat berinvestasi di pasar modal. 

a. Pengertian  Pemahaman 

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang 

diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Dalam kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), paham berarti  mengerti dengan 
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tepat.Dengan demikian pemahaman dapat diartikan sebagai tingkat 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memahami atau mengartikan 

pendapat, pikiran, atau pandangan atas sesuatu hal dengan baik dan tepat. 

 Sudjana menjelaskan bahwa pemahaman merupakan tingkat hasil belajar 

yang lebih tinggi dari pada pengetahuan yang diperoleh, perlu adanya 

mengenal atau mengetahui untuk dapat memahami. Pemahaman terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut: 

1) Tingkat paham 

Tingkat paham dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan yang 

sudah dapat digunakan untuk menjelaskan apa yang diketahui dengan 

benar. Meskipun begitu, dalam tingkatan pengetahuan ini, orang yang 

paham biasanya belum bisa mengaplikasikan apa yang di pahaminya di 

permasalahan yang sesungguhnya (di dunianyata). 

2) Tingkat cukup paham 

Tingkat cukup paham adalah kemampuan seseorang menyatakan 

pendapat hanya sekedar mengetahui yang sumbernya belum bisa di 

pertanggungjawabkan atau bahkan bisadikatakan masih simpang siur. 

3) Tingkat tidak paham 

Tingkat tidak paham adalah kemampuan seseorang dalam menanggapi 

pertanyaan yang diberikan menyatakan pendapatnya tidak memahami 

sama. 

b.  Indikator Pemahaman 

Indikator pemahaman menurut Kenneth D.Moore dalam buku Mahesan 

Kapadia, yang menunjukan pemahaman konsep antara lain adalah:  

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 9sesuai dengan 

konsepnya) 

3) Memberiakn contoh dan non contoh dari konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecah masalah. 
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c. Pengertian Investasi 

Investasi pada hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat 

ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang. 

Umumnya investasi dibedakan menjadi dua yaitu investasi pada asset-aset 

finansial (financial assets) dan investasi pada aset-aset rill (real assets). 

Investasi pada aset-aset finansial dilakukan di pasar uang, misalnya berupa 

sertifikat deposito, commercial paper, surat berharga dan lainnya. Investasi 

juga dapat bisa dilakukan dipasar modal, misalnya berupa saham, obligasi, 

waran, opsi dan lainnya.Sedangkan investasi pada investasi pada aset-aser rill 

dapat berbentuk pembelian asset produktif, pendirian pabrik, pembukaan 

pertambangan, pembukaan perkebunan dan lainnya
16

. 

       Terdapat berbagai alasan mengapa seseorang berinvestasi, antara lain ada 

yang mengingikan memperoleh tambahan penghasilan dimasa depan. Ada 

pula yang bertujuan ingin melipat gandakan penghasilan saat ini. Berbagai 

tujuan investor ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan keuntungan 

dimasa depan. Investasi dalam Islam pada dasarnya adalah bentuk aktif dari 

ekonomi syariah, maka dalam mengelola,merencanakan dan mengendalikan 

serta  engorganisasikan perlu kesungguhan dan diniatkan sebagai bentuk dari 

ibadah. 

 

d. Pengertian saham syariah 

     Saham atau disebut juga dengan stock merupakan salah satu instrumen 

pasar pasar keuanagan yang paling populer. Menerbitkan saham merupakan 

salah satu pilihan perusahaan ketuka memutuskan untuk pendanaan 

perusahaan. Pada sisi yang lain saham merupakan instrumen investasi yang 

banyak dipilih para investor karena saham mampu memberikan tingkat 

keuntungan yang menarik.Saham dapat didefinisikan juga sebagai tanda 

penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu 

perusahaan atau perseorangan terbatas.Dengan menyertakan modal tersebut 

maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas 

aset perusahaan dan hak hadil dalam rapat umum pemegang saham 

                                                             
16

 Abdul Halim, Analisis investasi (Jakarta: Salemba Empat 2005),  h. 4 
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(RUPS)
17

. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 05/ 

DSN-MUI/ IV 2000, tentang jual beli saham. 

Menimbang: 

1)   Bahwa jual beli barang dengan cara pemesahanan dan pembayaran lebih 

dahulu dengan syarat-tertentu, disebut dengan saham, kini telag 

melibatkan pihak perbankan. 

2) Bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan ajaran islam, DSN 

memandang perlu menetpakan fatwa tentang saham untuk dijadikan 

pedoman oleh lembaga keuangan syariah 

Mengingat: 

Firman Allah QS. Al-Baqarah (2): 282 yang berbunyi
18

 : 

 

Yang artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 

dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur.Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(di antaramu).Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

                                                             
17 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 84. 

18
 Al quran Surah Al-Baqarah (2) ayat 282 
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orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

maka yang seorang mengingatkannya.Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 

itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.Yang demikian 

itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 

kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 

jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.Dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan.Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu.Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Firman Allah QS. Al-Maidah (5): 1: yang berbunyi
19

. 

 

  

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian 

itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 

haji.Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-

Nya. 

 

e. Prinsip dan syarat investasi saham sesuai syariah 

Syarat suatu saham yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat dikatakan 

syariah adalah sebagi berikut: 

1) Jenis usaha, produk barang, jasa yang diberikan dan akad serta cara 

pengelolaan perusahaan yang mwngeluarkan saham (emiten) atau 

perusahaan publik yang menerbitkan saham syariah tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

                                                             
19

 Al quran Surah Al-Maidah (5) Ayat 1 
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2) emiten atau perusahaan publik yang menerbitkan saham syariah wajib 

untuk menandatangani dan memenuhi ketentuan akan yang sesuai dengan 

syariah atas saham syariah yang dikeluarkan. 

3) Etmiten atau perusahaan publik yang menerbitkab saham syariah wajib 

menjamin bahwa kegiatan usahanya memenhi prinsip-prinsip. 

Berdasarkan syarat- syarat tersebut, maka saham syariah harus sesuai 

prinsip dasarnya. Adapun prinsip dasar syariah bersifat. 

1) Bersifat musyarakah jika ditawarkan secara terbatas 

2) Bersifat mudharabah jika ditawarkan kepada publik 

3) Tidak boleh ada pembeda jenis saham, karena risiko harus ditanggung oleh 

semua pihak 

4) Prinsip bagi hasil laba rugi 

5) Tidak dapat dicairkan kecuali dilikuidasi  

 

f. Mekanisme investasi saham syariah 

Pada mumnya mekanisme penawaran saham di Bursa Efek ada dua bentuk 

yaitu penawaran melelui pasar perdana dan penawaran melalui pasar 

sekunder.Harga saham yang ditawarkan pada kedua pasar ini bisa berbeda dan 

secara mayoritas harga saham di pasar sekunder jauh lebih tinggi dibandingkan 

harga saham di pasar perdana.Karena itu perdagangan saham di Pasar Sekunder 

lebih mendekati unsur spekulasi dengan risiko tinggi yang mengandung unsur 

gambling yang dilarang oleh Islam. 

Sementara perdagangan saham di pasar perdana masih merupakan 

perdagangan biasa, dimana selembar saham diperdsgangkan sesuai dengan 

kuantitas yang masih wajar. Artinya saham ditawarkan dengan mengajukan harga 

tertentu yang ditetapka  berdasarkan keadaan perusahaan dan kekuatan pasar. 

Oleh sebab itu keuntungan yang diperoleh dari perdagangan saham ini masih 

dalam batas-batas yang wajar dan dilakukan dengan prinsip transparasi sehingga 

pemilik saham mengetahui segala persoalan yang berkaitan dengan perusahaan 

dan prospeknya dimasa yang akan datang. 
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Berbeda dengan mekanisme perdagangan saham secara konkensional, 

mekanisme perdaganagan saham syariah secara spesifik dipertemukan pada 

Jakarta Islamic Index (JII) dan penawarnnya hanya pada pasar perdana.(Ibid, 95). 

 

g. Keuntungan investasi saham 

Pada dasarnya ada dua keuntungan yang diperoleh pemodal dengan membeli 

atau memiliki saham yaitu: 

1) Dividen 

Deviden adalah pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 

penerbit saham tersebut atas keuntungan yang dihasilkan perusahaan.Dividen 

diberikan setelah mendapatkan persetujuan dari pemegang saham dalam 

RUPS.Jika seorang pemodal ingin mendapatkan dividen maka pemodal 

tersebut harus memegang saham tersebut dalam kurun waktu yang relatif lama 

yaitu hingga kepemilikan saham tersebut berada dalam periode di mana diakui 

sebagai pemegang saham yang berhak mendapatkan dividen. Umumnya 

dividen merupakan salah satu daya tarik bagi pemegang saham dengan 

orientasi jangka panjang seperti misalnya pemodal institusi atau dana pensiun 

dan lain-lain. 

Dividen yang dibagikan perusahan dapat berupa dividen tunai artinya 

kepada setiap pemegang diberikan dividen berupa uang tunai dalam jumlah 

rupiah tertentu untuk setiap saham atau dapat pula berupa dividen saham yang 

berarti kepada setiap  pemegang saham diberikan dividen sejumlah saham 

sehingga jumlah saham yang dimiliki seorang pemodal akan bertambah 

dengan adanya pembagian dividen sahan tersebut. 

2) Capital gain 

Capital gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual.Capital 

gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham dipasar sekunder. 

Misalnya seorang pemodal membeli saham Telkom (TLKM) dengan harga per 

saham Rp 3.000 kemudian menjualnya dengan harga per saham Rp 3.500 

yang berarti pemodal tersebut mendapatkan capital gain sebesar Rp 500 untuk 

setiap saham yang dijualnya.Umunya pemodal dengan orientasi jangka pandek 

mengejar keuntungan melalui capital gain. Misalnya seorang pemodal 
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membeli saham pada pagi hari dan kemudian menjualnya lagi pada siang hari 

jika saham mengalami kenaikan
20

. 

e. Resiko Investasi 

Beberapa jenis resiko yang mungkin timbul dan perlu dipertimbangkan dalan 

membuat keputusan dalam investasi, adapun risiko tersebut antara lain
21

: 

1) Risiko bisnis (business risk) merupwjan risumo yang timbul akibat menurunya 

profitabilitas perusahaan emiten. 

2) Risiko likuiditas (liquidity risk) risiko ini berkaitan dwngan kemampuan 

saham yang bersangkutan untuk dpat segera diperjualbelikan tanoa mengalani 

kerugian yang berarti. 

3) Risiko tingkat bungan (interest rate risk) merupakan risiko yang timbul akibat 

perubahan tingkat bunga yang berlaku di pasar. Biasanya risiko ini berjalan 

berlawanan dengan harga-harga instrumen pada pasar modal. 

4) Risiko pasar (market risk) merupakan rusikk yang timb akibat kondisi 

perekonomian negara yang berubah-ubah dipengaruhi oleh resesi dan kondisi 

perekonomian lain.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian tentang pemahaman investasi saham syariah yang telah dilakukan 

oleh beberapa penelitian terdahulu, diantaranya adalah: 

 

Tabel 2.2 

Penelitian yang Relevan 

No Peneliti Judul Variabel Hasil Sumber 

1. Ketut 

RianditaAnja

r Saraswati 

dan  

Made Gede 

Wirakusuma. 

Pemahama

n Atas 

Investasi 

Memoderas

i Pengaruh 

Pemahaman 

Investasi 

Memoderasi, 

Motivasi, Dan 

Resiko 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah:  

a)Pemahaman 

investasi 

E-Jurnal 

Akuntansi 

Universitas 

Udayana 

Vol.24.2.A

                                                             
20 Tjiptono darmadji dan  hendy m. fakhruddin, pasar modal Indonesia, Jakarta: Salemba 

Empat. 2001 
21

 Abdul Halim, Analisisn Investasi (Jakarta: Salemba Empat, 2005), h. 51 
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Motivasi 

Dan Risiko 

Investasi 

Pada Minat 

Berinvestas

i. 

Investasi mampu 

memperkuat 

pengaruh 

motivasi pada 

minat 

berinvestasi 

b) Motivasi 

berpengaruh 

positif pada 

minat 

berinvestasi 

c) Resiko 

investasi 

berpengaruh 

negative pada 

minat 

berinvestasi 

gustus 

(2018): 

1584-1599 

2. M.Samsul 

Haidir 

Pengaruh 

Pemahama

n Investasi, 

Modal 

Minimal 

Dan 

Motivasi 

Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Dalam 

Melakukan 

Investasi 

Di Pasar 

Modal 

Pemahaman 

Investasi, 

Modal 

Minimal, 

Motivasi, Dan 

Minat 

Mahasiswa 

Dalam 

Melakukan 

Investasi 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah:  

a) Pemahaman 

tentang 

investasi tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa 

dalam 

melakukan 

investasi 

dipasar modal 

syariah 

Jurnal 

Istiqro: 

Jurnal 

Hukum 

Islam, 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Vol.5/No.2: 

198-211, 

Juli 2019 
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Syariah b) Modal 

minimal 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

mahasiswa 

dalam 

melalukan 

investasi  

c) Motivasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

mahasiswa 

dalam 

melakukan 

investasi.   

3. Aminatun 

Nisa dan 

Luki zulaika. 

Pengaruh 

Pemahama

n Investasi, 

Modal 

Minimal 

Investasi 

Dan 

Motivasi 

Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Berinvestas

i Di Pasar 

Moda 

Pemahaman 

Investasi, 

Modal 

Minimal 

Investasi, 

MotivasiDan 

Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi 

Hasil 

penelitian ini 

adalah 

pemahamanan 

mengenai 

investasi tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa 

untuk 

berinvestasi, 

modal minimal 

investasi dan 

motivasi 

Jurnal Peta 

Vol. 2 No. 

2, Juli 2017 

Hal 22-35 
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berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa 

untuk 

berinvestasi 

dipasar modal. 

4. Ahmad 

Dahlan 

Malik 

Analisa 

Faktor–

Faktor 

yang 

Mempenga

ruhi Minat 

Masyarakat 

Berinvestas

i di Pasar 

Modal 

Syariah 

Melalui 

Bursa 

Galeri 

Investasi 

Uisi 

Faktor-Faktor 

Berinvestasi, 

Minat 

Masyarakat 

Berinvestasi 

Hasil 

penelitian 

sebagai berikut 

: 

a)Faktor 

pendapatan 

dan motivasi 

berbanding 

positif 

terhadap 

pertimbangan 

investai saham 

syariah 

b) Faktor 

pengetahuan 

persepsi dan 

belajar 

berbanding 

negatif 

terhadap 

investasi 

saham syariah 

Jurnal 

Ekonomi 

Dan Bisnis 

Islam, Vol. 

3, No. 1, 

Januari-

Juni 2017 

5. Haris 

Nandar,  

Mustafa 

Kamal 

Faktor 

yang 

Mempenga

ruhi Minat 

Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi 

Dipasar 

Hasil 

penelitian 

antara lain : 

a)Modal 

Kitabah: 

Volume 2. 

No. 2 Juli – 

Desember 

2018 
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Rokan,M. 

Ridwan 

Mahasiswa 

Berinvestas

i di Pasar 

Modal 

Syariah 

Melalui 

Galeri 

Investasi 

Iain 

Zawiyah 

Cot Kala 

Langsa 

Modal 

Syariah 

minimal 

investasi, 

edukasi, 

persepsi risiko, 

dan return 

investasi tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa 

berinvestasi di 

pasar modal 

syariah 

b) Motivasi 

investasi 

berpengaruh 

kuat terhadap 

minat 

mahasiswa 

dalam 

berinvestasi di 

pasar modal 

syariah. 

 

Berdasarkan penelitian pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pemahaman 

investasi saham syariah mampu memperkuat motivasi dan minat berinvestasi pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ketut Riandita  Anjar Saraswati dan Made Gede 

Wirakusuma sedangkan penelitian yang dilakukan oleh M. Samsul Haidir, 

Aminatun Nisa dan Luki zulaika pemahaman investasi saham syariah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam melakukan investasi di 

Pasar Modal Syariah. 
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C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah model dari konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah 

yang penting.Penulis mencoba untuk menguraikan pemahaman investasi saham 

syariah pada nasabah galeri investasi syariah FAI UMSU pada gambar dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka berfikir

Analisis Pemahaman 

 Investasi Saham Syariah  

pemahaman nasabah 

dalam berinvestasi 

saham syariah 

perkembangan investasi 

saham syariah di 

kalangan mahasiwa 

UMSU 

 

Pada Nasabah Galeri Investasi Syariah 

FAI UMSU 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif dilakukan untuk mendiskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, dan kejadian yang terjadi  secara faktual, sistematis, dan akurat. 

Menurut Sugiyono, Penelitian desktiptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 

Penelitian deskriptif ini adalah salah satu jenis penelitian kuantitatif non 

eksperimen yang tergolong mudah. Penelitian ini menggambarkan data 

kuantitatif yang diperoleh menyangkut keadaan subjek atau fenomena dari 

sebuah pupulasinya
22

. 

Penelitian ini dilakukkan untuk memberikan gambaran yang lebih detail 

mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari penelitian ini biasanya 

berupa tipologi atau pola-pola mengenai fenomena yang sedang dibahas
23

. 

Analisis deskriptif ini menggunakan satu variabel atau lebih tapi bersifat 

mandiri, oleh karena itu analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau 

hubungan
24

. 

Data diambil dengan melakukan wawancara langsung yang bersumber dari 

nasabah Galeri Investasi Syariah yang membuka buku rekening pasar modal 

syariah yang berada di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiya 

Sumatera Utara.  

 

 

 

 

                                                             
22Penelitian deskriptif kuantitatif didapat dari http:// penalaran-unm. org/ deskriptif-

kuantitaf/  [home page on-line]  internet (diakses tangga 23 maret 2020) 
23Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada.2010 
24

 Iqsal Hasan, Analisis Data Penelitian (Jakarta: PT Bumi  Aksara, 2010), h.52 
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B. Lokasih dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan pada Galeri Investasi Syariah yang 

berada di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiya Sumatera 

Utara. 

2. Waktu 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai dengan 

Agustus 2020. Adapun jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Waktu Penelitian Kegiatan 

 

Keterangan 

Bulan dan Minggu 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan judul                             

Penyusunan proposal                             

Bimbingan proposal                             

Seminar proposal                             

Pengumpulan data                             

Bimbingan skripsi                             

Sidang                             

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penelitian yang  dimaksudkan 

untuk memahami arti dari setiap variabel penelitian sebelum dilakukan 

analisis, instrument, serta sumber pengukuran berasal dari mana. Adapun 

definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Pemahaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nasabah 

dalam berinvestasi saham syariah pada Galeri Investasi Syariah FAI 

UMSU.  

Investasi saham syariah merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan 

pendapatan dan merupakan cara terbaik untuk memastikan keamanan 

finansial di masa depan. 

 

D. Teknik pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium 

dengan metode eksperimen, dirumah dengan berbagai responden, pada 

suatu seminar, diskusi, dijalan dan lain-lain. 
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Bila dilihat dari sumber datanya maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber data premier dan sumber data sekunder. Selanjutnya 

bila dilihat dari segi cara acak teknik penggumpulan data maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), 

kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan ketinganya
25

. 

Dalam penelitianini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dari buku, jurnal, 

dan internet dan  segala bentuk jenis data yang berhubungan  teori 

yang di bahas dalam penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. 

Dalam proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor 

yang berinterksi dan mempemgaruhi arus informasi. Faktor tersebut 

ialah pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam 

daftar pertanyaan, dan situasi wawancara
26

.Maksud mengadakan 

wawancara seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba 

(1985:266) antara lain: mengkontruksi mengenai orang, kejadian, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian dan lain-lain 

kebulatan; merekontruksi kebulatan-kebulatan demikian sebgai yang 

dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai 

yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan dating; 

memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh 

dari orang lain, baik manusia mupun bukan manusia (triagulasi) dan 

menverivikasi, mengubha dan memperluas kontruksi yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 

Ada bermacam-macam cara pembagian jenis wawancara 

yang dikemukakan, cara pembagian pertama dikemukakan oleh 

Patton (1980:197) sebagai berikut:    

                                                             
25 Sugiono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 187 
26

Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metodologi Penelitian Survei( Jakarta: 

PT Pustaka LP3ES Indonesia,  1989 ),  h. 192. 
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1) Wawancara pembicaraan informal 

Pada jenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan sangat 

bergantung padsa pewawancara itu sendiri, jadi bergantung pada 

spontannitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada 

wartawancara. 

2) Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara  

Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat 

kerangka dan garis besar pokok-pokok yabg dirumuskan tidak 

perlu ditanyaklan secara berurutan.Demikian pila penggunakan 

dan pemilihan kata-kata untuk untuk wawancara dalam hal ini 

tertentu tidak perlu dilakukan sebelumnya. Petunjuk wawancara 

hanyalah berisi petunjuk secara garis besart tentang proses dan isi 

wawancra untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncakanka  

dapat seluruhnya tercakup. 

3) Wawancara baku terbuka 

Jenis wawancara ini adalah wawancara yang menggunakan 

seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-kata dan 

cara penyajiannya pun sama untuk setiap responden. Maksudnya 

tidak lain merupakan untuk menghilangkan kemungkinan 

terjadinya kekeliruan, wawncara jenis ini bermanfaat pula 

dilakukan apobila pewawancara ada beberapa orang dan 

terwawancara cukup banyak jumlahnya.  

c. Observasi. 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian 

yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun 

observasi ilmiah adalah perhatian focus terhadap gejala, kejadian 

atau seseuatu dengan maksud menafsirkan, mengungkapkan faktor-

faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang 

mengaturnya
27

. Observasi dapat dibedakan berdasarkan tingkat 

pengontrolan kepada dua macam yaitu antara lain
28

: 

                                                             
27  Emzir, Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),  h. 37 
28Ibid, h. 38 
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1) Observasi Sederhana 

Observasi sederhama (simple observation) adalah 

pengamatan yang tidak terkontrol, yang merupakan gambaran 

sederhana dari pengamatan yang tidak terkontrol, yang 

merupakan gamabaran sederhana fari pengamatan dan 

pendengaran. 

2) Observasi Sistematis 

Observasi sistematis (systematic observation) adalah suatu 

pengamatan ilmiah yang terkontrol.Dalam observasi ini waktu 

dan tempat pengamatan juga dibatasi, sering dalam observasi 

dipergunakan peralatan-peralatan seperti taperecorder, kamera 

dan lain-lain. 

Observasi dapat pula dibedakan berdasarkan peran penelitian 

yaitu antara lain : 

3)  Observasi partisipan 

Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh 

peneliti yang berperan sebagai anggota yang berperan serta 

dalam kehidupan masyarakat topik penelitian.Biasanya peneliti 

tinggal atau nhidup bersama anggota masyarakat dan ikut 

terlibat dalam semua aktivitas dan perasaan mereka.Selanjutnya 

peneliti memainkan dua peran yaitu, pertama sebagai anggota 

peserta dalam kehidupan masyarakat dan kedua sebgai peneliti 

yang mengumpulkan data tentang perilaku masyarakat dan 

perilaku individunya. 

4) Observasi non partisipan 

Observasi non partisipan adalah observasi yang 

menjadikan penelitian sebgai penonton atau penyaksi terhadap 

gejala atau kejadian yang menjadi topic penelitian.Dalam 

observasi  jenis ini peneliti melihat atau mendengarkan situasi 

dan social tertentu tanpa partisipasi aktif didalamnya. peneliti 

berada jauh dari fenomena topik yang diteliti. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisaikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data
29

. 

Analisis data menurut Patton (1980:268) adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikanya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar. Membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti 

yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian dan 

mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. 

Tahapan analisis data menurut Janice McDrury (Collaborative Group 

Analysis of Data,1999) adalah sebagai berikut : 

a. Membaca/mempelajari data, menendai kata-kata kunci dan gagasan yang 

ada dalam data. 

b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 

berasal dari data.  

c. Menuliskan model yang ditemukan. 

d. Koding yang telah dilakuakan. 

Teknik analisis data yang dilakukan penulis adalah menggunakan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, dengan cara mengelompokkan data 

dalam kategori, menjabarkan dan membentuknya dalam sebuah pola. 

Menentukan mana yang lebih penting untuk dijadikan pelajaran dan  

membuat sebuah kesimpulan sehingga dapat dengan mudah dipahami 

untuk diri sendiri maupun orang lain sehingga dapat dijadikan refrensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

                                                             
29 Lexy J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 248 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Institusi 

1. Profil GIS FAI UMSU 

Galeri investasi syariah adalah sarana untuk memperkenalkan Pasar 

Modal Sejak dini pada dunia akademisi. Galeri investasi syariah 

merupakan bentuk kerjasama antara bursa efek Indonesia, perguruan 

tinggi dan juga perusahaan sekuritas. Kerjasama ini diharapkan tidak 

hanya memperkenalkan pasar modal dari sisi teorinya saja akan tetapi 

juga prakteknya serta dapat saling memberikan manfaat yang optimal 

bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, dan  masyarakat umum 

untuk kepentingan pendidikan atau edukasi pasar modal bagi semua 

pihak sehingga penyebaran informasi pasar modal syariah tepat 

sasaran.  

Di galeri investasi syariah  tersebut dapat membuka buku rekening 

saham syariah, diberikan pelatihan mengenai cara-cara melakukan 

transaksi jual beli saham syariah. Transaksi di galeri ini terbuka untuk 

umum, siapa saja yang ingin transaksi di bursa efek boleh datang dan 

memanfaatkan semua fasilitas yang telah disediakan oleh kampus 

seperti komputer, jaringan internet atau wifi, pelatihan dan lainya. 

Pembukaan buku rekening pasar saham syariah dapat dijangkau semua 

kalangan yaitu minimal Rp 100 ribu. 

 

2. Struktur Organisasi GIS FAI UMSU  

Adapun struktur organisasi galeri investasi syariah FAI UMSU 

yang telah ditugaskan pada masa bakti 2019-2020 sebagai berikut:   
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi GIS FAI UMSU 

PRESIDEN 

WANDA PUTRA NASUTION 

BENDAHARA 

RIRIN MALA HAYATI 

WAKIL PRESIDEN 

ROZI IQBAL MUHAMMAD 

MINC 

SEKRETARIS 

ADE INTAN SALDILLAH 

BIDANG KADERISASI 

KETUA: SYARIFULLAH 

HIDAYAT 

SEKRETARIS: RIVALDI 

PRANATA 

ANGGOTA: 

 Eirlangga Sidiq 

 Eka Safarillah 

 Sya’ban Affandi 

 Muhammad Iqbal Taher 

 Dinda Syafira 

 Mustika Jelita Putri 

 Viko Alnaza 

BIDANG MEDIA & 

KOMUNIKASI 

KETUA: IKHSAN ADITIA 

SEKRETARIS:ANDINI

TASYA 

ANGGOTA: 

 Siti Annisa 

 Mhd Ikhwan 

 Risky Andika 

 Yusril Ihza Harefa 

 Evan R. Manurung 

 Ivan Rahman Chaniago 

 Fachri Rahman 

BIDANG ADMINISTRASI 

KETUA: AMILAWIDYA 

SEKRETARIS: SINTA 

KUMALA 

SARI 

ANGGOTA: 

 Amin hilal Sinipar 

 Risma Khairani 

 Aljassim Ahmed Pohan 

 Sinta Silvi yani 

 Makromatul Afifah Nst 

 Suherti Nur Elyana 

 Wahyu AkbarAlfarizi 
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3. Visi dan Misi GIS FAI UMSU 

a. Visi 

Menjadi sarana pendidikan, informasi, dan investasi dalam 

bidang pasar modal syariah yang bermanfaat bagi dunia pendidikan 

dan masyarakat umum. 

b. Misi 

- Menyelenggarakan pendidikan serta pelatihan dalam bidang 

pasar modal syariah yang dapat memberikan pengetahuan yang 

sangat berharga bagi dunia pendidikan dan masyarakat umum. 

- Menyediakan berbagai referensi serta mengembangkan pasar 

modal syariah melalaui sosialisasi secara langsung maupun 

dengan melalui media social. 

- menyediakan sarana investasi pasar modal syariah bagi 

mahasiswa, dosen maupun masyarakat umum. 

 

4. Tujuan Berdirinya Galeri Investasi Syariah 

 Berdirinya GIS yang berada di fakultas agama islam bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan tentang pasar modal kepada masyarakat 

khususnya kepada mahasiswa Universitas Muhammadiya Sumatera Utara. 

Hal ini dikarenakan dunia pasar modal Indonesia saat ini masih 

kekurangan sumber daya manusia sehingga diharapkan agar mahasiswa 

tertarik untuk terjun pada bidang tersebut. Pendirian galeri investasi 

syariah ini bukan hanya sekedar untuk menciptakan investor tapi juga 

untuk memberikan tempat bagi mahasiswa dan masyarakat untuk 

memahami pasar modal syariah. Adapun tujuan lainya sebagai berikut : 

a. Mengenalkan pasar modal syariah  pada civitas akademika 

Universitas Muhammadiya Sumatera Utara 

b. Dapat menjadi sarana pembelajaran sebagai  sebuah kekuatan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

c. Mendapatkan data publikasi dan bahan cetakan tentang 

perkembangan pasar modal syariah yang diterbitkan oleh BEI 
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d. Menjadi sarana bagi para akademisi untuk memperoleh informasi 

mengenai produk pasar modal dan menjadi sarana bertransaksi 

secara langsung 

 

5. Lokasi dan Jam Operasional Galeri Investasi Syariah 

Lokasi galeri investasi syariah terletak di Universitas Muhammadiya 

Sumatera Utara tepatnya berada di Fakultas Agama Islam lantai dua ruang 

206. Galeri Investasi Syariah yang berada di Fakultas Agama Islam  

UMSU beroperasi pada hari Senin sampai dengan hari sabtu pukul 09.00 

dan tutup dengan sampai dnegan pukul 17.00 WIB dan istrahat pada pukul 

12.00-13.00 WIB.  

 

B. Temuan Penelitian 

Untuk mengetahui pemahaman investasi saham syariah pada nasabah 

galeri invetasi syariah FAI UMSU maka penulis melakukan penelitian 

kepada nasabah melalui wawancara  dengan nasabah galeri investasi  

syariah FAI UMSU. Dalam penelitian yang dilakukan penulis mengambil 

sampel pada mahasiswa UMSU yang telah membuka buku rekening saham 

syariah. Penulis mengambil sampel pada nasabah GIS sebanyak 8 orang,  

dimana 4 orang merupakan mahasiswa prodi Manajemen Bisnis Syariah 2 

orang  prodi Perbankan Syariah, dan 1 orang merupakan prodi akuntansi . 

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan nasabah dapat 

dilihat bagaimana pemahaman investasi saham syariah. Pertanyaan yang 

diajukan sebagai berikut : 

Identitas Responden Pertama 

- Nama    : Siti Ardila Siregar 

- NPM    : 1701280038 

- Fakultas/ Prodi   : Agama Islam/ MBS  

- Jenis kelamin   : Perempuan 
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1. Apa yang saudara ketahui tentang investasi saham syariah?  

“Investasi syariah tidak menyediakan saham non syariah seperti rokok 

dan alcohol” 

2. Dimana saudara membuka buku rekening saham syariah? 

“Gis fai umsu” 

3. Sejak Kapan saudara menjadi nasabah GIS FAI UMSU? 

“Sejak tahun 2019” 

4. Apa yang memotivasi/ melatarbelakangi saudara membuka buku 

rekening saham syariah? 

“Karena ingin berinvestasi namun tetap syariah” 

5. Apakah saudara mengetahui cara bertansaksi jual beli saham syariah? 

jika mengetahui jelaskan, jika tidak kosongkan. 

“Ya hal pertama kita harus melihat terlebih dahulu perusahaan mana 

atau produk mana yang ingin kita ambil. Dan selanjutnya membuka 

web idx atau bursa efek indonesia sendiri. Dan didalam webnya 

tersebut sudah ada bagian-bagian yang mengarahkan para investor, 

bagaimana cara melakukan transaksi sahamnya” 

6. Menurut saudara apakah investasi saham syariah berkembang 

dikalangan mahasiswa UMSU? berikan alasannya? 

“Ya , karena pasar modal menjadi salah satu mata kuliah yg di ajarkan 

di beberapa jurusan yang ada di UMSU. Maka prakteknya harus 

membuka saham syariah” 

7. Seberapa seringkah saudara melakukan transaksi jual beli saham 

syariah? 

“Tidak teralu sering” 

8. Kapan terakhir saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

“Januari 2020” 

9. Apa yang membedakan investasi saham syariah dengan investasi 

konvensional? 

“Investasi syariah hanya bisa membeli saham saham syariah tidak 

seperti investasi konvensional yang menyediakan saham non syariah 

seperti perusahaan rokok, perusahaan minuman keras dan lainnya” 
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10. Apakah saudara mengetahui semua tentang pasar modal syariah? 

Jelaskan 

“Tidak mengetahui” 

 

Identitas Responden Kedua 

- Nama   : Amila widya 

- NPM   : 1801270052 

- Fakultas/ Prodi  : FAI/ Perbankan syariah  

- Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

1. Apa yang saudara ketahui tentang investasi saham syariah? “Investasi 

saham syariah adalah dana atau efek yang dapat dilakukan transaksi 

jual beli dalam bentuk saham yang tidak bertentangan atau sesuai 

dengan prinsip syariah” 

2. Dimana saudara membuka buku rekening saham syariah? 

“Bank syariah mandiri dibawah naungan Phintraco Sekuritas dan 

Bursa Efek Indonesia” 

3. Sejak Kapan saudara menjadi nasabah GIS FAI UMSU? 

“Sejak tahun 2017” 

4. Apa yang memotivasi/ melatarbelakangi saudara membuka buku 

rekening saham syariah? 

”Yang melatarbelakangi pada saat itu yaitu sebagai pemenuhan salah 

satu tugas mata kuliah yang pada saat itu membahas mengenai saham 

syariah” 

5. Apakah saudara mengetahui cara bertansaksi jual beli saham syariah? 

jika mengetahui jelaskan, jika tidak kosongkan. 

“Mempunyai rekening saham sekuritas syariah kemudian membeli 

saham perusahaan yg sesuai dengan prinsip syariah” 

6. Menurut saudara apakah investasi saham syariah berkembang 

dikalangan mahasiswa UMSU? berikan alasannya. 

“Menurut saya belum berkembang, karena pembukaan saham syariah 

oleh GIS FAI UMSU baru mulai diaktifkan kembali tahun 2019 yang 
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sebelumnya pernah fakum. Dan sejak diaktifkan kembali, pengurus 

GIS FAI UMSU akan berusaha untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan tentang investasi saham syariah dikalangan 

masyarakat luas tidak hanya di kalangan mahasiswa umsu” 

7. Seberapa seringkah saudara melakukan transaksi jual beli saham 

syariah? 

“Tidak begitu sering” 

8. Kapan terakhir saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

“Sebelum masa pandemi Covid 19” 

9. Apa yang membedakan investasi saham syariah dengan investasi 

konvensional 

“Intinya investasi saham syariah berdasarkan syariat islam, sedangkan 

investasi konvensional kurang dalam konteks ini, dan dari segi produk 

juga ada perbedaannya Saham di kategorikan sebagai saham syariah 

jika berasal dari perusahaan yang kegiatan usahanya tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. Contoh perusahan yang bertentangan dengan 

prinsip syariah ialah konvensional yang di dalamnya mengandung 

perjudian,riba, dan lain-lain” 

10. Apakah saudara mengetahui semua tentang pasar modal syariah? 

Jelaskan 

“Tidak semua” 

 

Identias Responden Ketiga 

- Nama   : Dian Permata Sari  

- NPM   : 1701280003 

- Fakultas/ Prodi  : FAI/ MBS 

- Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

1. Apa yang saudara ketahui tentang investasi saham syariah?  

“Investasi saham syariah adalah suatu kegiatan investasi dimana 

kegiatan jual beli saham tersebut berdasarkan syariat islam. Pelaku 

dalam saham syariah sendiri yaitu terdiri dari emiten, perusahaan 
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investasi (seperti pintraco securitas dll), dan investor. Produk saham 

syariah yaitu saham syariah, sukuk, reksadana syariah” 

2. Dimana saudara membuka buku rekening saham syariah? 

“GIS FAI UMSU” 

3. Sejak Kapan saudara menjadi nasabah GIS FAI UMSU? 

“April 2020” 

4. Apa yang memotivasi/ melatarbelakangi saudara membuka buku 

rekening saham syariah? 

“Yang melatarbelakangi pada saat itu yaitu sebagai pemenuhan salah 

satu tugas mata kuliah yang pada saat itu membahas mengenai saham 

syariah” 

5. Apakah saudara mengetahui cara bertansaksi jual beli saham syariah? 

jika mengetahui jelaskan, jika tidak kosongkan. 

“Tidak tau” 

6. Menurut saudara apakah investasi saham syariah berkembang 

dikalangan mahasiswa UMSU? berikan alasannya 

“Menurut saya pribadi belum semuanya berkembang, menurut saya 

banyak para mahasiswa mengambil investasi saham syariah karena 

sebagai hal yang digunakan untuk pemenuhan tugas” 

7. Seberapa seringkah saudara melakukan transaksi jual beli saham 

syariah? 

“Sejauh ini  saya masih kurang dalam melakukan transaksi jual beli 

saham” 

8. Kapan terakhir saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

“Saya melakukan jual beli saham terakhir itu dikantor Bursa Efek 

Indonesia Sumut, ketika semester 5 yang lalu, saya membeli saham 

antam dan Apln” 

9. Apa yang membedakan investasi saham syariah dengan investasi 

konvensional? 

“Bedanya kalau syariah perusahaannya terjamin kehalalan nya Kalau 

saham syariah sudah jelas sekuritas perusahaan halal dan sebaliknya 
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investasi konvensional kemungkinan banyak transaksi yang berbau 

riba” 

10. Apakah saudara mengetahui semua tentang pasar modal syariah? 

Jelaskan 

“Tidak semua tentang pasar modal syariah saya ketahui” 

 

Identitas Responden Keempat 

- Nama   : Wira handika  

- NPM   : 1701280001 

- Fakultas/ Prodi  : FAI/ MBS 

- Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

1. Apa yang saudara ketahui tentang investasi saham syariah?  

“Surat bukti yang kepemilikan bagian modal dari perusahaan yang 

memberi hak atas deviden dan sebagainya menurut besar kecil modal 

yg di tanamkan, yang pada dasarnya tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah” 

2. Dimana saudara membuka buku rekening saham syariah? 

“Bank mandiri syariah” 

3. Sejak Kapan saudara menjadi nasabah GIS FAI UMSU? 

“Sejak tahun 2017” 

4. Apa yang memotivasi/ melatarbelakangi saudara membuka buku 

rekening saham syariah? 

“Menambah ilmu pengetahuan,pengalaman dan prinsipnya tidak 

bertentangan dengan ajaran islam” 

5. Apakah saudara mengetahui cara bertansaksi jual beli saham syariah? 

jika mengetahui jelaskan, jika tidak kosongkan. 

“Tidak mengetahui” 

6. Menurut saudara apakah investasi saham syariah berkembang 

dikalangan mahasiswa UMSU? berikan alasannya. 
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“Sebagian mahasiswa berperan sebagai investor yang pasif, tetapi ada 

juga mahasiswa yang mendaftar untuk berinvestasi yang juga turut 

sebagai investor yang aktif” 

7. Seberapa seringkah saudara melakukan transaksi jual beli saham 

syariah? 

“Tidak terlalu sering” 

8. Kapan terakhir saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

“Pada saat mini riset mata kuliah” 

9. Apa yang membedakan investasi saham syariah dengan investasi 

konvensional? 

“Investasi saham syariah adalah berinvestasi pada sebuah perusahaan 

yang telah terdaftar di sekutitas syariah sedangkan investasi 

konvensiaonal adalah berinvestasi di sebuah perusahaan yang terdaftar 

di sekuritas namun tidak sesuai prinsip islam” 

10. Apakah saudara mengetahui semua tentang pasar modal syariah? 

Jelaskan. 

“Ya mengetahui” 

 

Identitas Responden Kelimah 

- Nama   : Rahmatuldini  

- NPM   : 1701280010 

- Fakultas/ Prodi  : FAI/ MBS  

- Jenis Kelamin  : Laki-laki 

 

1. Apa yang saudara ketahui tentang investasi saham syariah?  

“Investasi saham investasi yang didalamnya tidak mengandung riba” 

2. Dimana saudara membuka buku rekening saham syariah?  

“Di UMSU” 

3. Sejak Kapan saudara menjadi nasabah GIS FAI UMSU? 

“  Maret 2020” 

4. Apa yang memotivasi/ melatarbelakangi saudara membuka buku 

rekening saham syariah? 
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“Sangat membantu dalam berinvestasi” 

5. Apakah saudara mengetahui cara bertansaksi jual beli saham syariah? 

jika mengetahui jelaskan, jika tidak kosongkan. 

“Tidak mengetahui” 

6. Menurut saudara apakah investasi saham syariah berkembang 

dikalangan mahasiswa UMSU? berikan alasannya. 

“investasi saham syariah di umsu sangat berkembang dikarenakan 

Mahasiswa tidak hanya di berikan materi secara teori namun, pada 

akhir tugas yaitu mini riset mahasiswa langsung belajar bagaimana 

membeli saham dan membuka rekening saham syariah tersebut di GIS 

UMSU” 

7. Seberapa seringkah saudara melakukan transaksi jual beli saham 

syariah? 

“Tidak Pernah” 

8. Kapan terakhir saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

“Belum pernah” 

9. Apa yang membedakan investasi saham syariah dengan investasi 

konvensional? 

“saham syariah adalah saham yang sesusuai dengan aturan-aturan 

agama islam sedangkan saham konvensional adalah investasi yang bisa 

dilakukan di perusahaan apapun yang tercatat di bursa efek Indonesia” 

10. Apakah saudara mengetahui semua tentang pasar modal syariah? 

Jelaskan. 

“ tidak semuanya” 

 

Identitas Responden Keenam 

- Nama   : Hasan simangunsong  

- NPM   : 1805170339 

- Fakultas/ Prodi  : FAI/ Akuntansi 

- Jenis Kelamin  : Perempuan 
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1. Apa yang saudara ketahui tentang investasi saham syariah?  

“Investasi saham syariah adalah suatu investasi ke perusahaan 

perusahaan halal dengan cara membeli saham di perusahaan tersebut” 

2. Dimana saudara membuka buku rekening saham syariah? 

“Di galeri investasi syariah” 

3. Sejak Kapan saudara menjadi nasabah GIS FAI UMSU? 

“Sejak awal tahun 2020” 

4. Apa yang memotivasi/ melatarbelakangi saudara membuka buku 

rekening saham syariah? 

“Ingin menambah pengetahuan mengenai investasi” 

5. Apakah saudara mengetahui cara bertansaksi jual beli saham syariah? 

jika mengetahui jelaskan, jika tidak kosongkan. 

“Kurang mengetahui” 

6. Menurut saudara apakah investasi saham syariah berkembang 

dikalangan mahasiswa UMSU? berikan alasannya. 

”Masih kurang berkembang” 

7. Seberapa seringkah saudara melakukan transaksi jual beli saham 

syariah? 

“ Belum pernah” 

8. Kapan terakhir saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

“ Belum pernah” 

9. Apa yang membedakan investasi saham syariah dengan investasi 

konvensional? 

“Saham syariah adalah berinvestasi diperusahaan yang sudah tercatat 

galeri investasi syariah sedangkan konvensional boleh diperusahaan 

apa saja. 

10. Apakah saudara mengetahui semua tentang pasar modal syariah? 

Jelaskan 

“ Tidak mengetahui semunya” 
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Identitas Responden Ketujuh 

- Nama   : Cindy Alfa Rizki  

- NPM   : 1601280009 

- Fakultas/ Prodi  : FAI/ MBS 

- Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

1. Apa yang saudara ketahui tentang investasi saham syariah?  

“Investasi saham syariah adalah suatu investasi ke perusahaan 

perusahaan halal dengan cara membeli saham di perusahaan tersebut” 

2. Dimana saudara membuka buku rekening saham syariah? 

“Di galeri investasi syariah” 

3. Sejak Kapan saudara menjadi nasabah GIS FAI UMSU? 

“ Awal tahun 2020” 

4. Apa yang memotivasi/ melatarbelakangi saudara membuka buku 

rekening saham syariah? 

“Untuk kepentingan surat keterangan pendamping ijazah 

5. Apakah saudara mengetahui cara bertansaksi jual beli saham syariah? 

jika mengetahui jelaskan, jika tidak kosongkan. 

“ Tidak mengetahui” 

6. Menurut saudara apakah investasi saham syariah berkembang 

dikalangan mahasiswa UMSU? berikan alasannya. 

“ Tidak berkembang” 

7. Seberapa seringkah saudara melakukan transaksi jual beli saham 

syariah? 

“Tidak pernah” 

8. Kapan terakhir saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

“Belum pernah” 

9. Apa yang membedakan investasi saham syariah dengan investasi 

konvensional? 

“Pasar modal syariah merupakan bagian industri pasar modal 

indonesia. Kegiatan pasar modal syariah sejalan dengan pasar modal 
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pada umumnya. Tetapi produk dan mekanisme transaksi tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip syariah pasar modal” 

10. Apakah saudara mengetahui semua tentang pasar modal syariah? 

Jelaskan 

“ Tidak” 

 

Identitas Responden Kedelapan 

- Nama   : Susi Novianti 

- NPM   : 1601280009 

- Fakultas/ Prodi : FAI/ MBS 

- Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

1. Apa yang saudara ketahui tentang investasi saham syariah?  

“Menurut saya investasi saham syariah adalah suatu penyertaan modal  

suatu perusahaan” 

2. Dimana saudara membuka buku rekening saham syariah? 

“Di galeri investasi syariah” 

3. Sejak Kapan saudara menjadi nasabah GIS FAI UMSU? 

“awal tahun 2020” 

4. Apa yang memotivasi/ melatarbelakangi saudara membuka buku 

rekening saham syariah? 

“Untuk kepentingan surat keterangan pendamping ijazah” 

5. Apakah saudara mengetahui cara bertansaksi jual beli saham syariah? 

jika mengetahui jelaskan, jika tidak kosongkan. 

“ Tidak mengetahui” 

6. Menurut saudara apakah investasi saham syariah berkembang 

dikalangan mahasiswa UMSU?  

“Tidak berkembang hanya fakultas agama Islam saja” 

7. Seberapa seringkah saudara melakukan transaksi jual beli saham 

syariah? 

“Tidak pernah” 

8. Kapan terakhir saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

“Belum pernah” 
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9. Apa yang membedakan investasi saham syariah dengan investasi 

konvensional? 

“Pasar modal syariah merupakan bagian industri pasar modal 

indonesia. Kegiatan pasar modal syariah sejalan dengan pasar modal 

pada umumnya. Tetapi produk dan mekanisme transaksi tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip syariah pasar modal”. 

10. Apakah saudara mengetahui semua tentang pasar modal syariah? 

Jelaskan. 

“ Tidak” 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan,  Pemahaman 

investasi saham syariah pada nasabah galeri investasi syariah FAI UMSU 

seluruhnya mampu menyebutkan pengertian investasi saham syariah  

dengan benar tetapi jika dilihat dari hasil jawaban nasabah tentang 

bagaimana cara bertansaksi jual beli saham syariah informan masih kurang 

mengetahui dengan benar dan juga jelas. Banyak diantara nasabah yang 

penulis wawancarai sebagian besar dari mereka masih jarang melakukan 

transaksi jual beli saham syariah dan bahkan ada nasabah yang hanya 

membuka rekening saham syariah namun belum pernah melakukan 

transaksi hal ini dikarenakan masih kurangnya minat nasabah dalam 

mencari tau tentang investasi saham syaraiah, ada juga sebagian dari 

nasabah membuka rekening saham hanya untuk memenuhi tugas kuliah 

dan juga untuk keperluan surat pendamping ijazah atau SKPI.  Yang 

menjadi kendala mahasiswa untuk memahami saham syariah yakni 

beberapa faktor, seperti faktor informasi, faktor ekonomi serta faktor sosial 

budaya. Dari masing-masing faktor ini menjadi kendala dan mempunyai 

peran besar dalam pemahaman mahasiswa tentang saham syariah. 

Jika dilihat dari perkembangan investasi saham syariah dikalangan 

mahasiwa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dapat dikatakan 

sudah sangat baik karena berdasarkan data dari GIS FAI UMSU 

perkembangan jumlah nasabah sudah mengalami peningkat yang cukup 
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signifikan, hal ini dapat dilihat dari bertambahnya jumlah nasabah GIS 

tidak hanya dari kalangan mahasiswa Fakultas Agama Islam saja namun 

juga ada penambahan jumlah nasabah dari Fakultas lain seperti Fakultas 

Ekonomi.  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan galeri investasi syariah 

dibuka untuk umum terutama bagi mahasiswa Univesitas Muhammadiya 

Sumatera Utara oleh karenanya pengurus ataupun penanggungjawab galeri 

investasi syariah yang berada di Fakultas Agama Islam memberikan ruang 

dan juga kesempaatan bagi setiap mahasiswa UMSU yang ingin membuka 

buku rekening saham syariah untuk diberikan pendampingan dan juga 

pelatihan terkait dengan jual beli saham syariah yang di pantau melalui 

ketua pengelola galeri investasi syariah FAI UMSU serta perwakilan dari 

Phintraco Sekutitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menarik simpulan sebagai berikut : 

1. Jika dilihat dari pemahaman nasabah dalam berinvestasi saham 

syariah sudah cukup baik tetapi nasabah GIS FAI UMSU masih 

kurang memahami bagaimana cara bertransaksi jual beli saham 

syariah dan banyak diantara nasabah gis yang masih sangat jarang 

melakukan transaksi jual beli saham bahkan ada yang belum 

pernah sama sekali bertansaksi jual beli saham syariah hal ini dapat 

disimpulkan bahwa nasabah galeri investasi saham syariah FAI 

UMSU belum sepenuhnya memahami tentang investasi saham 

syariah. 

2. Perkembangan investasi saham syariah dikalangan mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sudah sangat baik 

peningkatan jumlah nasabah GIS FAI UMSU sudah mengalami 

perubahan yang signifikan. Jumlah nasabah galeri investasi syariah 

tidak hanya di dominasi oleh mahasiswa Fakultas Agama Islam 

saja namun juga dari Fakultas lain seperti Fakultas Ekonomi. Hal 

tersebut memberikan bukti nyata bahwa perkembangan investasi 

saham syariah dikalangan mahasiwa UMSU sudah berkembang 

dengan baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dibahas diatas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi nasabah galeri investasi saham syariah FAI UMSU 

diharapkan mampu menggali informasi terkait investasi saham 

syariah lebih luas lagi baik secara teori maupun praktiknya. Serta 

diperlukannya kesadaran lebih bagi nasabah galeri investasi syariah 
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untuk mengetahui lagi investasi saham syariah agar dapat 

memaksimalkan penggunaan rekening saham syariah secara 

pempuni. 

2. Bagi Galeri Investasi Saham Syariah FAI UMSU terutama ketua 

dan juga pengurus harus melakukan sosialisasi pada seluruh 

mahasiswa UMSU mengenai pasar modal syariah dan investasi 

saham syariah agar jumlah nasabah GIS semakin bertambah. 

Kemudian dapat juga diberikan pelatihan rutin pada seluruh 

nasabah yang telah membuka buku rekening pasar modal syariah 

sebagai salah satu bentuk pembinaan agar pemahaman investasi 

saham syariah lebih meningkat lagi.  
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Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah wawancara langsung pada 

nasabah galeri investasi syariah FAI UMSU yang telah membuka buku rekening saham syariah. 

Pertanyaan yang penulis ajukan bertujuan untuk mengetahai bagaimana pemahaman investasi 

saham syariah pada nasabah galeri investasi syariah FAI UMSU. 

Jumlah nasabah yang penulis wawancarai sebanyak 8 orang yang terdiri dari mahasiswa 

prodi Manajemen Bisnis Syariah, Perbankan Syariah, dan Akuntansi. Jumlah pertanyaan yang 

penulis ajukan adalah sebanyak 10 pertanyaan, Adapaun pertanyaannya sebagai berikut: 

1. Apa yang saudara ketahui tentang investasi saham syariah?  

2. Dimana saudara membuka buku rekening saham syariah? 

3. Sejak Kapan saudara menjadi nasabah GIS FAI UMSU? 

4. Apa yang memotivasi/ melatarbelakangi saudara membuka buku rekening saham syariah? 

5. Apakah saudara mengetahui cara bertansaksi jual beli saham syariah? jika mengetahui 

jelaskan, jika tidak kosongkan. 

6. Menurut saudara apakah investasi saham syariah berkembang dikalangan mahasiswa UMSU? 

berikan alasannya? 

7. Seberapa seringkah saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

8. Kapan terakhir saudara melakukan transaksi jual beli saham syariah? 

9. Apa yang membedakan investasi saham syariah dengan investasi konvensional? 

10. Apakah saudara mengetahui semua tentang pasar modal syariah? Jelaskan. 
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